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ABSTRAK 

Penelitian ini menerapkan arsitektur Modular Monolith pada sistem penerimaan tamu di Dinas 

Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Tangerang sebagai pengganti sistem 

sebelumnya yang masih menggunakan Google Form dan belum terintegrasi. Arsitektur Modular 

Monolith dipilih karena mampu menyediakan pemisahan fungsi yang jelas dalam satu aplikasi, 

sehingga mempermudah pengembangan, pengelolaan, dan pemeliharaan sistem tanpa memerlukan 

infrastruktur kompleks seperti microservices. Sistem dirancang menggunakan Laravel pada sisi 

backend dengan struktur modular, serta React pada sisi frontend untuk menyediakan antarmuka yang 

interaktif dan responsif. Pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan sistem yang lebih terstruktur, 

terintegrasi, dan mudah dikembangkan seiring kebutuhan organisasi. Dengan demikian, penggunaan 

Modular Monolith menjadi langkah strategis dalam mendukung proses digitalisasi di lingkungan 

Diskominfo Kabupaten Tangerang. 

Kata Kunci: Laravel, Microservice, React, Sistem. 

 

ABSTRACT 

This study applies the Modular Monolith architecture to the guest reception system at the 

Tangerang Regency Communication and Informatics Office (Diskominfo) as a replacement 

for the previous system, which still used Google Forms and was not integrated. The Modular 

Monolith architecture was chosen because it provides a clear separation of functions within 

a single application, thus simplifying system development, management, and maintenance 

without the need for complex infrastructure such as microservices. The system is designed 

using Laravel on the backend with a modular structure, and React on the frontend to provide 

an interactive and responsive interface. This approach is expected to create a more 

structured, integrated, and easily developed system according to organizational needs. 

Thus, the use of Modular Monolith is a strategic step in supporting the digitalization process 

within the Tangerang Regency Diskominfo environment. 

Keywords: Laravel, Modular Monolith, React, System. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mendorong instansi pemerintah 

untuk beradaptasi dengan sistem layanan berbasis digital yang lebih efisien, aman, dan 

terintegrasi. Transformasi digital ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kualitas pelayanan 

publik, tetapi juga memperkuat tata kelola pemerintahan yang transparan dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat. Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) 

Kabupaten Tangerang sebagai instansi yang berperan strategis dalam pengelolaan teknologi 

informasi daerah turut menghadapi tantangan tersebut. Salah satunya adalah pengelolaan 

data tamu yang masih menggunakan Google Form, sehingga belum mendukung integrasi 

data, konsistensi informasi, dan efisiensi dalam proses pencatatan maupun pelaporan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sistem yang mampu menyediakan 

alur kerja yang terstruktur, mudah dikembangkan, serta tidak menimbulkan kompleksitas 

teknis yang berlebihan. Arsitektur Modular Monolith menjadi pilihan yang tepat karena 

memungkinkan pemisahan fungsi ke dalam modul-modul terorganisasi dalam satu aplikasi, 
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sekaligus menjaga kemudahan pemeliharaan dan kesederhanaan infrastruktur. Setiap modul 

dapat dibangun dan dikelola secara mandiri tanpa memerlukan pemecahan sistem menjadi 

layanan terpisah seperti pada microservices. 

Dalam penelitian ini, framework Laravel digunakan untuk membangun backend 

dengan pendekatan modular, sementara React digunakan pada sisi frontend guna 

menyediakan antarmuka yang responsif dan mudah dikembangkan karena berbasis 

komponen. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan sistem penerimaan tamu 

berbasis web yang lebih terstruktur, terintegrasi, dan mendukung peningkatan kualitas 

layanan digital di Diskominfo Kabupaten Tangerang. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap alur proses di Dinas 

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang, wawancara dengan kepala dan staf 

untuk mengetahui kelemahan sistem serta kebutuhan tambahan, dan studi pustaka untuk 

memperoleh landasan teori terkait penerapan arsitektur microservice berbasis Laravel dan 

React pada sistem penerimaan tamu. 

Metode Analisa Sistem 

Metode analisa pada penelitian ini menggunakan metode analisa PIECES 

(Performance, information, Economic, Control, Efficiency, Servise). Analisa PIECES 

berfungsi sebagai salah satu metode analisa sebuah sistem untuk mendefinisikan sebuah 

masalah. Berikut hasil dari analisa PIECES yang penulis teliti, yaitu: 
Tabel 1. Metode Analisis PIECES 

No. Jenis Analisa Kelemahan Sistem Lama Sistem Rancangan 

1 

 

Performance 

(kinerja) 

Proses pencatatan tamu 

masih menggunakan Google 

Form sehingga kecepatan 

pelayanan tergantung 

koneksi dan harus diisi 

manual oleh tamu di tempat. 

Konfirmasi kepada bidang 

terkait juga masih dilakukan 

secara manual sehingga 

memperlambat proses 

penerimaan tamu. 

Sistem berbasis Modular 

Monolith memproses data 

kunjungan secara terpusat dan 

lebih cepat. Setiap modul, 

seperti pencatatan tamu dan 

konfirmasi bidang, saling 

terhubung dalam satu aplikasi 

sehingga alur kerja menjadi 

lebih cepat dan tidak 

bergantung pada proses 

manual. 

2 
Information 

(informasi) 

Data tamu yang dikumpulkan 

melalui Google Form tidak 

terstruktur dengan baik dan 

sulit diakses kembali untuk 

pelaporan atau analisis. 

Sistem baru menyimpan 

seluruh data tamu dalam 

database terintegrasi, 

menyediakan filter, pencarian, 

serta fitur pelaporan otomatis 

dari modul laporan tanpa 

perlu mengakses banyak 

sistem. 

3 
Economics 

(ekonomi) 

Membutuhkan waktu dan 

tenaga untuk rekap data 

manual serta konfirmasi antar 

bidang, menambah beban 

operasional. 

Sistem berbasis Laravel dan 

React dalam arsitektur 

Modular Monolith 

mengurangi kebutuhan tenaga 

manual melalui otomatisasi 

proses, sehingga menekan 

waktu kerja dan biaya 

operasional tanpa 
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memerlukan infrastruktur 

kompleks. 

4 
Control/Security 

(keamanan) 

Keamanan data rendah 

karena siapa pun yang 

memiliki tautan Google 

Form dapat mengakses dan 

mengisi data tanpa 

autentikasi. 

Sistem rancangan dilengkapi 

dengan autentikasi pengguna 

dan pembatasan hak akses 

sehingga data lebih aman. 

5 
Efficiency 

(efisiensi) 

Proses penerimaan tamu 

tidak efisien karena banyak 

langkah manual seperti 

pengecekan, konfirmasi, dan 

rekap data yang dilakukan 

satu per satu. 

Modular Monolith 

memungkinkan integrasi 

penuh antar modul dalam satu 

aplikasi, sehingga proses 

pendaftaran, validasi, hingga 

konfirmasi kunjungan menjadi 

otomatis, cepat, dan minim 

duplikasi pekerjaan. 

6 
Service 

(pelayanan) 

Pelayanan kurang fleksibel 

karena tamu hanya bisa 

mengisi data saat tiba di 

lokasi dengan memindai 

barcode, sehingga 

menimbulkan antrian. 

Sistem rancangan berbasis 

web dapat diakses dari mana 

saja dan kapan saja, dengan 

antarmuka interaktif dan 

responsif yang memudahkan 

tamu dalam melakukan 

pendaftaran kunjungan serta 

mempercepat pelayanan. 

Metode Perancangan Sistem 

Dalam merancang dan membuat suatu sistem yang memiliki konsep serta bentuk yang 

terstruktur dan mudah dipahami, peneliti menggunakan UML (Unified Modeling Language) 

sebagai metode perancangan untuk menjelaskan bagaimana suatu sistem yang diusulkan 

dapat berjalan dengan baik. Jenis UML yang digunakan antara lain, use case diagram dan 

sequence diagram pada software visual paradigm. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melakukan analisis sistem penerimaan tamu yang digunakan sebelumnya di 

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Tangerang, peneliti kemudian 

melakukan pemodelan sistem rancangan. Hasil dari analisis tersebut digunakan sebagai 

dasar untuk pemodelan sistem. Sistem lama, yang menggunakan Google Form dan belum 

terintegrasi, menghambat koordinasi antar bidang dan pengelolaan data tamu. 

A. Diagram Rancangan Sistem 

Untuk memodelkan rancangan sistem yang akan dibuat, peneliti menggunakan 

software Visual Paradigm untuk menggambarkan rancangan sistem yang divisualisasikan 

dalam bentuk diagram-diagram yaitu Use Case Diagram dan Sequence Diagram. 

1. Rancangan Sistem Penerimaan Tamu dengan Use Case Diagram. 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Sistem 
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Pemodelan pada gambar 1 adalah tentang rancangan sistem penerimaan tamu dalam 

bentuk Use Case Diagram yang mencakup seluruh kegiatan penerimaan tamu pada 

DISKOMINFO. Sistem penerimaan tamu ini menyediakan 23 (dua puluh tiga) Use Case 

yang menggambarkan alur kerja penuh proses penerimaan tamu yang dapat diakses oleh 

empat jenis pengguna: Admin Utama, Admin OPD, Operator OPD, dan Tamu. Setiap 

aktivitas sistem dimulai dengan proses login, yang melibatkan validasi data melalui akun 

Google atau username dan password. Setelah berhasil masuk, Admin Utama memiliki hak 

penuh untuk mengelola seluruh akun user, informasi OPD, kategori dan kebutuhan tamu, 

reservasi tamu untuk seluruh OPD, galeri, jadwal, dan FAQ. Admin OPD juga memiliki 

akses untuk mengelola akun user pada OPD-nya, mengatur reservasi dan penilaian tamu, 

mengatur bidang dan galeri tertentu, dan melihat FAQ. Operator OPD berkonsentrasi pada 

manajemen dokumentasi kunjungan dan agenda OPD serta akses ke FAQ. Sementara itu, 

tamu dapat mengakses sistem tamu untuk membuat reservasi pribadi dan melihat FAQ. 

Setiap use case terhubung pada diagram melalui relasi "include", yang menunjukkan bahwa 

setiap proses bergantung pada proses lain untuk memastikan alur penerimaan tamu tetap 

terorganisir dan konsisten.  

2. Rancangan Sistem Penerimaan Tamu dengan Sequence Diagram 

 
Gambar 2. Sequence Diagram Sistem 

Pada Sequence Diagram Sistem Penerimaan Tamu Diskominfo menunjukkan 

rangkaian interaksi antara berbagai komponen yang berkontribusi pada proses reservasi dan 

pengelolaan jadwal tamu, termasuk Tamu, Operator OPD, Tampilan Utama, Akuisisi 

Pengguna, Sistem, Database, dan Dashboard, seperti yang ditunjukkan pada gambar. Alur 

dimulai ketika pengguna mengakses website dan memasukkan akun Google mereka, yang 

kemudian divalidasi oleh sistem sebelum menampilkan dashboard. Selanjutnya, pengguna 

membuat reservasi untuk OPD tertentu, yang diproses oleh sistem dengan memasukkan data 

reservasi ke dalam database dan menampilkannya kembali sebagai jadwal reservasi 

(pending). Setelah jadwal tersebut disetujui, operator mengecek dan menyetujuinya. Selain 

itu, seluruh objek berinteraksi secara berurutan untuk memastikan proses reservasi, 

pengecekan, persetujuan, dan penghapusan jadwal tamu berjalan sesuai alur yang 

ditunjukkan pada diagram. Dengan melakukan ini, tamu juga dapat menghapus reservasi 

yang masih berstatus pending, dan sistem akan menghapus data terkait dari database dan 

memperbarui tampilan di dashboard.  
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B. Rancangan Arsitektur 

 
Gambar 3. Modular Monolith Architecture 

Gambar tersebut menunjukkan arsitektur sistem penerimaan tamu yang menggunakan 

pendekatan Modular Monolith, di mana seluruh fungsi aplikasi berada dalam satu kesatuan 

namun dipisahkan ke dalam modul-modul logis seperti Tamu, Admin, OPD, Reservasi, 

Konfirmasi Bidang, hingga Penilaian Tamu. Setiap modul memiliki API dan logika bisnis 

masing-masing, tetapi tetap berjalan dalam satu aplikasi Laravel sehingga memudahkan 

pengembangan dan pemeliharaan tanpa kompleksitas komunikasi antar layanan seperti pada 

microservices. Frontend React berinteraksi dengan sistem melalui API Gateway yang 

berfungsi sebagai pintu masuk untuk seluruh permintaan dari client. 

Seluruh modul tersebut terhubung ke satu database terpusat, sehingga memastikan 

data tamu, kunjungan, dan proses konfirmasi tersimpan secara konsisten. Struktur ini 

memungkinkan integrasi yang lebih sederhana, alur kerja yang lebih terorganisasi, serta 

pemisahan fungsi yang jelas di dalam satu aplikasi. Pendekatan Modular Monolith 

memberikan fleksibilitas untuk mengembangkan fitur sesuai domain masing-masing sambil 

menjaga kesederhanaan arsitektur sistem. 

C. Hasil Implementasi Sistem 

Sistem Penerimaan Tamu di DISKOMINFO Kabupaten Tangerang dikembangkan 

menggunakan Laravel sebagai backend, ReactJS sebagai frontend, dan MySQL sebagai 

basis data. Pengembangan ini memberikan pengalaman praktis dalam penerapan arsitektur 

modular monolith, integrasi API, pengelolaan basis data, dan pembuatan antarmuka 

modern. Fitur utama aplikasi meliputi pencatatan tamu, autentikasi pengguna, dan 

manajemen kunjungan. Melalui proses ini, mahasiswa memahami tahapan perancangan, 

penulisan kode, pengujian, dan perbaikan untuk menghasilkan aplikasi yang efektif sesuai 

kebutuhan instansi. 

 
Gambar 4. Halaman Login 

Halaman login admin berfungsi sebagai akses awal bagi pengguna internal untuk 

masuk ke dashboard sesuai peran. Sistem menyediakan tiga jenis akun: Admin Utama, 

Admin OPD, dan Operator, masing-masing dengan hak akses berbeda untuk menjaga alur 

kerja tetap aman dan terstruktur. Autentikasi admin menggunakan username dan password, 

sedangkan tamu masuk melalui akun Google untuk mempermudah proses reservasi tanpa 

pendaftaran manual. Mekanisme ini memastikan setiap pengguna hanya mengakses fitur 

sesuai kewenangannya. 
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Gambar 5. Halaman Form Reservasi Tamu 

Halaman Form Reservasi Tamu digunakan untuk mengajukan kunjungan ke 

Diskominfo Kabupaten Tangerang. Pengguna mengisi data diri, informasi kontak, tujuan 

OPD dan bidang, kategori tamu, keperluan, serta waktu kunjungan, dengan opsi unggah 

dokumen pendukung. Form ini memastikan data kunjungan tercatat lengkap agar proses 

pemrosesan reservasi lebih terarah. 

 
Gambar 6. Halaman Manage Reservasi Tamu 

Halaman Manage Reservasi Tamu digunakan oleh Admin Utama untuk memantau 

seluruh data reservasi, menampilkan informasi tamu, organisasi, OPD tujuan, dan waktu 

kunjungan, serta dilengkapi fitur pencarian, filter, dan ekspor PDF/Excel. Halaman ini 

hanya bersifat monitoring, karena persetujuan reservasi dilakukan oleh Operator pada OPD 

tujuan masing-masing. 
 

KESIMPULAN 

Penerapan arsitektur Modular Monolith berbasis Laravel dan React pada sistem 

penerimaan tamu di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tangerang memberikan 

solusi yang lebih terstruktur terhadap permasalahan pengelolaan data tamu yang 

sebelumnya masih menggunakan Google Form. Dengan pendekatan ini, seluruh fungsi 

sistem tetap berada dalam satu aplikasi, namun dipisahkan ke dalam modul-modul yang 

jelas sehingga mempermudah proses pengembangan, pemeliharaan, serta integrasi data 

tanpa membutuhkan infrastruktur yang kompleks. 

Laravel berperan dalam mengelola logika bisnis dan pemisahan modul backend, 

sementara React menyediakan antarmuka pengguna yang responsif dan mudah digunakan. 

Rancangan sistem ini memungkinkan proses pencatatan, pengelolaan, dan konfirmasi 

kunjungan dilakukan secara lebih rapi, terorganisasi, dan siap dikembangkan lebih lanjut 

sesuai kebutuhan instansi. Secara keseluruhan, arsitektur Modular Monolith mampu 

mendukung peningkatan efektivitas layanan serta menjadi langkah strategis dalam 

mendukung digitalisasi di lingkungan Diskominfo Kabupaten Tangerang. 
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